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iKATA PENGANTAR
 ِ ٱٱِ ٱ
Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih dan maha
penyayang. Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam. Tiada kata yang
mampu mewakili rasa syukur atas segala nikmat yang telah di curahkan selama ini,
baik nikmat iman, nikmat ilmu, nikmat kesehatan, maupun nikmat kasih saying.
Begitu banyak nikmat Allah SWT yang di berikan, sehingga jika di tuangkan dalam
sebuah tulisan maka niscaya tidak akan cukup air laut untuk menjadi tintanya dan tak
akan cukup pohon di bumi ini untuk menjadi sebuah pena.
Salawat dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan kami Muhammad
SAW, Nabi yang akhir zaman yang tiada lagi Nabi setelahnya, beserta keluarga dan
para sahabatnya.
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membimbing penulis dengan rasa penuh kasih sayang dan selalu member dorongan,
dukungan, dan pengorbanan yang tak terhingga, baik secara moril maupun material
untuk mengantar penulis dalam meraih cita-cita. Semoga mendapat pahala dari Allah
SWT dan mendapat pahala yang besar.
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iABSTRAK
Nama : Rukaya Magfirania
Nim : 40400112126
Judul : “Evaluasi Sistem Pelayanan Sirkulasi Perpustakaan Mts Pondok
Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata”
Skripsi ini membahas tentang Evaluasi sistem pelayanan sirkulasi
perpustakaan Mts pondok pesantren ma’had manailil ulum guppi samata.
Pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu: 1).  Bagaimana
sistem pelayanan sirkulasi yang di terapkan perpustakaan Mts pondok
pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata? 2).Bagaimana Kendala dalam
sistem pelayanan sirkulasi di perpustakaan Mts pondok pesantren Ma’had
Manailil Ulum Guppi Samata?
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk Mengetahui dan
Mendeskripsikan sistem pelayanan sirkulasi yang di terapkan perpustakaan Mts
Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata dan Untuk
Mengetahui dan Mendeskripsikan kendala dalam sistem pelayanan sirkulasi
perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
dengan alat bantu berupa, perekam suara, dan handphone.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pelayanan sirkulasi di
perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata
masih kurang lengkap dari segi fasilitas di mana sistem yang diterapkan sistem
peminjaman sementara, masih menggunakan catatan nama yang berkunjung
sehingga tidak bisa dibawa pulang serta hanya dipergunakan di dalam kelas atau
di perpustakaan tersebut di karenakan siswa masih belum memiliki kartu
anggota perpustakaan. Selain itu pustakawannya jarang berada di dalam
perpustakaan dan jarang melakukan pemeriksaan ulang terhadap semua koleksi
yang ada di perpustakaan selain itu pemustakanya tidak teratur dalam
pengembalian bahan pustaka dan susunan bukunya yang ada di dalam
perpustakaan tidak teratur.




Sistem pelayanan sirkulasi merupakan salah satu tugas utama pustakawan di
dalam perpustakaan sekolah yaitu melayani peminjaman dan pengembalian buku-
buku.Tugas utama bagian sirkulasi antara lain melayani siswa-siswa yang akan
meminjam buku –buku di perpustakaan sekolah , melayani siswa-siswi yang akan
mengembalikan buku-buku yang di pinjam dan membuat statistic pengunjung.Oleh
karena itu sistem pelayanan sirkulasi sangat penting untuk di teliti karena pada waktu
kegiatan observasi yang di lakukan penulis tentang evaluasi sistem pelayanan
sirkulasi perpustakaan Mts pondok pesantren ma’had manailil ulum guppi samata
masih terlihat belum efektif terkait dengan sistem pelayanan sirkulasi yang ada di
perpustakaan tersebut.
Di perpustakaan Mts pondok pesantren ma’had manailil ulum guppi samata
masih sangat kurang minat kunjung siswa-siswi yang masuk di perpustakaan, itulah
yang menjadi permasalahan yang terkait dengan sistem pelayanan sirkulasi di
perpustakaan tersebut. Keberadaan perpustakaan diyakini sangat penting dalam
mencerdaskan kehidupan masyarakat secara umum sehingga pengembangannya di
lakukan secara continue dengan mengacu pada fisi dan misi yang di miliki oleh
perpustakaan.
2Salah satu bagian yang cukup penting di perpustakaan adalah bagian
pelayanan sirkulasi karena pelayanan sirkulasi ini merupakan ujung tombak jasa
perpustakaan yang berhubungan langsung antara pengelola perpustakaan dengan
pemustaka. Aktivitas bagian pelayanan menyangkut masalah citra perpustakaan baik
tidaknya sebuah perpustakaan berkaitan erat dengan bagaimana pelayanan
perpustakaan di berikan kepada pemustaka. Bagian pelayanan merupakan tahap ukur
keberhasilan sebuah perpustakaan. Perpustakaan akan di nilai baik secara
keselurahan oleh pemustaka jika mampu memberikan pelayanan yang terbaik dan
nilai buruk secara kesuluran jika pelayanan yang di berikan buruk.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Ali’Imran 3:159
 ُ ۡ َ  ُ ۡ َ  ۖ َ ِ ۡ َ  ۡ ِ  ْ ا َ َ  ِ ۡ َ ۡ ٱ َ ِ َ َ  َ ُ  ۡ َ َو ۖ ۡ ُ َ  َ ِ  ِ ٱ َ ِ ّ  ٖ َ ۡ َر َ ِ َ ۡ
 َو ِ ِ ّ َ َ ُ ۡ ٱ ِ ُ  َ ٱ ِنإ ِۚ ٱ َ َ  ۡ َ َ َ  َ ۡ َ َ  اَِذ َ ِ ۡ َ ۡ ٱ ِ  ۡ ُ ۡرِو َ َو ۡ ُ َ  ۡ ِ ۡ َ ۡ ٱ َ
Terjemahannya:
“Maka di sebabkan rahmat Allah Swt-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadapt mereka, sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkan ampunan bagi mereka, dan bermusyawarah dengan mereka dalam
urusan itu, dan apabila kamu telah membulatkan tekad maka berdakwahlah
kepada Alah Swt, sesungguhnya Allah menyukaiorang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya”. (Kementrian Agama,2013:136).
Dari ayat di atas Allah membimbing dan menuntun kaum muslimin secara
umum, kini tuntunan di arahkan kepada nabi muhammad saw, sambil menyebutkan
sikap lemah lembut nabi kepada kaumnya muslimin khususnya mereka yang telah
3melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam peran uhud. sebenarnya, cukup banyak
hal dalam peristiwa peran uhud yang dapat mengundang emosi manusia untuk
marah. Namun demikian, cukup banyak pula bukti yag menunjukkan kelemah
lembutan nabi Saw. (Quraish Shihab,2002:309).
Ayat tersebut di atas mengajarkan kepada Nabi Muhammad Saw agar
bersikap lemah lembut kepada kaumnya. karena pengajaran dan berinteraksi dengan
orang lain serta ber sikap lemah lembut mendatangkan kebaikan sedangkan
sebaliknya kasar selalu mendatangkan keburukan. Demikian halnya di perpustakaan,
pustakawan harus bersikap lemah lembut kepada pemustaka dan pelayanan kepada
pemustaka hendaknya lebih menekankan pada nilai-nilai moral, etis,akhlak
pribadi.Agar pemustaka ingin berkunjung kembali karena dengan sikap pustakawan
yang lemah lembut dan pelayanannya dengan baik akan menarik minat kunjung
pemustaka.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan pasal 14 ayat 5-6 disebut. “Pelayanan perpustakaan diselenggarakan
sesuai dengan standar nasional perpustakan untuk mengoptimalkan pelayanan pada
pemustaka serta pelayanan perpustakaan terpadu diwujudkan melalui kerja sama
antar perpustakaan.
Setelah peneliti melakukan observasi di perpustakaan Pondok Pesantren
Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata, perpustakaan ini masih kurang memadai
dalam sistem pelayanan sirkulasi di karenakan fasilitas dalam peminjaman masih
4manual belum secara elektronik dan siswa hanya bisa meminjam sementara tidak
bisa dibawa pulang serta hanya dipergunakan di dalam kelas atau di perpustakaan
tersebut dikarena siswa masih belum memiliki kartu anggota perpustakaan.
Setelah melihat kondisi real yang ada di perpustakaan Mts Pondok Pesantren
Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata masih jauh dari sistem pelayanan yang baik
dan menyenangkan, maksudnya jauh dari sistem pelayanan yang baik dan
menyenangkan disini sistem pelayanan yang di berikan oleh pustakawan tidak
menarik minat kunjung pemustaka karena pelayanan yang di berikan pustakawan
tidak maksimal sehingga pemustaka malas masuk keperpustakaan.Pelayanan yang
baik yang semestinya yaitu pustakawan harus melayani pemustaka dengan maksimal
agar pemustaka atau pengunjung tidak merasa bosan dan perpustakaan yang baik dan
menyenangkan harus mempunyai daya tarik tersendiri.Maka penulis berharap
kedepanya sistem pelayanan yang lebih bagus dari sebelumnya, pustakawan yang
betul-betul profesional dalam bidangnya, karena pelayanan bukan hanya sekedar
melayani tapi menyangkut kepuasan, kenyamanan, pengunjung
perpustakaan.Perpustakaan yang bagus ialah yang mampu memamfaatkan segala
sumber daya yang ada.
Hal ini yang kemudian mendorong penulis utuk mencoba melalukan
penelitian yang berkaitan dengan sejauh mana” Evaluasi Sistem Pelayanan
sirkulasi Perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi
Samata”.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas. Maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam skripsi ini yaitu:
1. Bagaimana sistem pelayanan sirkulasi yang di terapkan diperpustakaan Mts
pondok pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata?
2. Bagaimana Kendala yang di hadapi dalam sistem pelayanan sirkulasi
diperpustakaan Mts pondok pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata.
C. Ruang Lingkup Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan
batasan masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai
parameter penelitian. Dalam penelitian ini, fokus penelitian berbicara pada sistem
pelayanan perpustakaan, untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian
maka penulis memfokuskan penelitian pada sistem pelayanan perpustakaan yang
meliputi: Psistem pelayanan sirkulasi yang di terapkan perpustakaan, Kendala
dalam sistem pelayanan sirkulasi di perpustakaan.
2. Deskripsi Fokus
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini
menghindari adanya ketidak pahaman maka penulis memberikan pengertian
terhadap kata-kata yang di anggap penting dalam judul proposal “Evaluasi sistem
6pelayanan sirkulasi perpustakaan Mts pondok pesantren Ma’had Manailil Ulum
Guppi Samata.
Evaluasi merupakan kegiatan penilaian yang di lakukan di perpustakaan
Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata melihat dari hasil
atau dampak dari sebuah pelayanan secara efektif dan efisien.
Sistem adalah suatu komponen yang di terapkan di perpustakaan Mts
Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata di mana sistem yang di
terapkan sementara di mana siswa hanya bisa di pergunakan dalam kelas atau di
perpustakaan tersebut tidak bisa di bawa pulang
Pelayanan Sirkulasi adalah peminjaman dan pengembalian buku di mana
sistem pelayanan di perpusakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum
Guppi Samata masih manual masih menggunakan catatan nama yang
berkunjung.
D. Kajian Pustaka
Dalam pembahasan penulisan ini, maka penulis akan memaparkan Sistem
Pelayanan Perpustakaan Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata
sehingga penulis menggunakan referensi bacaan untuk menunjang dan membantu
dalam penyelesaian masalah ini, yaitu:
a. Andi Ibrahim (2014), dalam bukunya pengantar ilmu perpustakaan dan
kearsipan membahas tentang pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya
7adalah mencakup koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu
untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan.
b. Soetimah (1992), dalam bukunya perpustakaan, kepustakawanan, dan
pustakawan membahas tentang pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja
yang berupa pemberian bantuan kepada pemakai perpustakaan dalam proses
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. Di dalam peminjaman
perpustakaan memberikan beberapa syarat ataupun peraturan yang harus
dipatuhi oleh pemakai. Syarat tersebut antara lain batas waktu peminjaman
dan denda yang harus di bayar apabila pemakaiterlambat dalam
mengembalikan perpustakaan yang di pinjam
c. Ince Herawati Saragih (2005), dalam Skripsinyapelayanan sirkulasi
perpustakaan universitas muhammadiyah sumatera utara medan membahas
tentang indikator pelayanan sirkulasi yang meliputi keanggotaan,
peminjaman, pengembalian, penagihan, pemberian saksi, bebas pinjam
d. Darmono (2001), dalam bukunya manajemen perpustakaan membahas
tentang sistem pelayanan tertutup/closed access adalah sistem layanan
perpustakaan yang tidak memungkinkan pemakai perpustakaan mengambil
sendiri bahan pustaka di perpustakaan. Pada sistem pelayanan tertutup ini
setiap pengunjung harus mengetahui dahulu dengan kejelas pengarang atau
judul buku subjek yang di inginkan kemudian meminta petugas prpustakaan
untuk mencari koleksi yang di butuhkannya di ruang koleksi
8e. Lasa Hs (1995), dalam bukunya manejemen perpustakaan membahas tentang
tujuan pelayananan sirkulasi yaitu agar pengguna memanfaatkan koleksi yang
mereka butuhkan semaksimal mungkin, terjaminnya pengembalian
peminjaman dalam waktu yang jelas, di peroleh data kegiatan perpustakaan
terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan koleksi.
f. Sulistyo-basuki (1993), dalam bukunya pengantar ilmu perpustakaan
membahas tentang fungsi pelayanan sirkulasi yaitu mengawasi pintu masuk
dan keluar perpustakaan, pendaftaran anggota, perpanjangan anggota, dan
pengunduran diri anggota.
g. P. Sumardji (1993), dalam bukunya Mengelola perpustakaan membahas
tentang tugas pelayanan sirkulasi yaitu menyimpan/menempatkan kartu-katu
katalognya masing-masing di dalam lemari catalog tertentu, sesuai dengan
sistem yang berlaku, menyerahkan kartu anggota kepada setiap anggota
perpustakaan, menyimpan dengan literature di tempat-tempat tertentu semua
kartu yang berhubungan dengan keanggotaan perpustakaan.
h. Ardiansyah (2015), dalam skripsinya persepsi pemustaka tentang kualitas
pelayanan sirkulasi di perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggi Moncong
Kabupaten gowa. Adapun penelitian bermaksud untuk mengetahui seberapa
tinggi kualaitas pelayanan sirkulasi di perpustakaan sekolah SMA Negeri 1
Tinggi moncong kabupaten gowa.
9Adapun perbedaan permasalahan dalam penelitian ini adalah pada
penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh ardiansa yaitu sistem pelayanan
sirkulasi di perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Tinggi Moncong Gowa
masih manual tetapi pemustaka sudah memakai kartu anggota sedangka
sistem pelayanan sirkulasi di perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had
Manailil Ulum Guppi Samata masih manual juga akan tetapi pemustaka
belum mempunyai kartu anggota.
i. Rustang (2011), dalam skripsinya pelayanan sirkulasi badan perpustakaan
dan arsip daerah provinsi Sulawesi-Selatan. Adapun penelitiannya
bermaksud untuk mengetahui bagaimana pelayanan sirkulasi di badan
perpustakaan dan arsip daerah provinsi Sulawesi-selatan.
Adapun perbedaan permasalahan dalam penelitian ini di jelaskan
adalah pada penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh rustang yaitu sistem
pelayanan sirkulasi yang ada di perpustakaan dan arsip daerah provinsi
Sulawesi-selatan sudah memakai sistem otomasi sedangkan sistem pelayanan
sirkulasi yang ada di Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi
Samata Gowa masih manual belum memakai sistem otomasi.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini,
maka tujuan penelitian untuk:
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a. Untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan sistem pelayanan sirkulasi di
terapkan perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum
Guppi Samata.
b. Untuk Mengetahui dan Mendekskripsikan kendala dalam sistem




1) Sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang akan meneliti yang sama
atau berhubungan dengn objek kajian ini.
2) Untuk menambah wawasan ke ilmuan pihak pustakawan dalam
bidang pelayanan sirkulasi di perpustakaan Mts Pondok Pesantren
Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata.
b. Praktis
1) Memberikan masukan bahwa begitu pentingnya meningkatkan
pelayanan sirkulasi di perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had
Manailil Ulum Guppi Samata.
2) Meningkatkan pelayanan sirkulasi di perpustakaan Pondok Pesantren





Evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan dalam penilaian dan
pengukuran sebuah pelayanan jasa tertentu, di mana untuk menilainya dapat di lihat
dari dampak atau hasil sebuah pelayanan tersebut.Oleh karena itu, jika mencapai
sebuah keberhasilan kita juga mencapai sebuah efektifitas dan efesiensi.Dalam
evaluasi selalu mengandung proses, proses evaluasi harus tepat terhadap tipe tujuan
yang biasanya di nyatakan dalam bahasa perilaku, di karenakan tidak semua perilaku
dapat di nyatakan dengan alat evaluasi yang sama. Evaluasi menjadi salah satu hal
yang sulit di menatang yan harus di sadri oleh para pustakawan atau guru, Menurut
undang-undang republic indonesi nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan
nasional pasal 57 ayat (1), Evaluasi di lakukan dalam rangka pengadaian mutu
pendidikan kepada pihak yang berkepentingan, Di antaranya di peserta didik,
lembaga, dan program pendidikan. Muh rijal(13:20o6).
B. Pengertian Pelayanan Sirkulasi
Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris “circulation” yang berarti
perputaran, peredaran, sepertipada “sirkulasi udara, sirkulasi uang, dan sebagainya”.
Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering di kenal dengan peminjaman.
Namun demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya adalah mencakup semua
bentuk pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi
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perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa
perpustakaan (Ibrahim,2014:178).
Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan
kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembalian bahan
pustaka.Di dalam peminjaman perpustakaan memberikan beberapa syarat ataupun
peraturan yang harus dipatuhi oleh pemakai.Syarat tersebut antara lain batas waktu
peminjaman dan denda yang harus di bayar apabila pemakaiterlambat dalam
mengembalikan perpustakaan yang di pinjam(Soeatimah,1992:138).
Dengan pengertian ini dapat di pahami bahwa bagian ini merupakan suatu
kegiatan, pekerjaan perpustakaan yang berkaitan dengan peminjaman maupun
pengembalian. Kegiatan ini antara lain meliputi; syarat keanggotaan, peraturan,
prosedur, prosedur peminjaman dan pengembalian, jam buka, sistem peminjaman,
sistem pencatatan maupun statistic pengunjung.
Bagian yang merupakan kelanjutan dari bagian pengolahan ini telah banyak
di kenal oleh masyarakat dan pada umumnya mereka hanya mengenal jasa ini dari
suatu perpustakaan. Perpustakaan di dirikan tidak hanya sekedar untuk mengumpul,
menyimpan dan meminjamkan buku-buku dan bahan pustaka lainnya kepada
masyarakat yang di layaninya, akan tetapi ia mempunyai tugas dalam pemberian
pelayananan yang sifatnya lebih luas dan lebih aktif lagi. Tugas pemberian pelayanan
ini akan lebih mudah di mengerti bila setiap petugas perpustakaan mengetahui butir
yang pernah di kemukan oleh trimo yaitu memberikan pelayanan kepada masyarakat
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untuk memperluas pengaruh perpustakaan dan memajukan suatu atmosfer membaca
yang baik di dalam masyarakat (Soejono Trimo,1985:73). Tugas penting dari setiap
perpustakaan untuk melayani masyarakat umum. Pelayanan perpustakaan berarti
kesibukan tak ada akhirnya, kecuali perpustakaan menyatakan bahwa jam layanan
tutup. Sesuai penjelasan tersebut maka pelayanan pemustaka adalah memberikan dan
menyimpan sebuah informasi yang di butuhkan oleh seseorang pemustaka.
Pelayanan pemustaka juga bertujuan agar pemanfaatan bahan pustaka dan informasi
yang tersedia di perpustakaan semaksimal mungkin dan di gunakan untuk mencapai
misi perpustakaan itu sendiri.
Salah satu hal yang penting dalam mutu pelayanan adalah menekan sekecil
mungkin ketidak nyamanan para pemustaka yang ingin memanfaatkan koleksi dan
pelayanan yang ada dalam sebuah perpustakaan. Peningkatkan akan mutu pelayanan
di perpustakaan sehingga akan merubah image para pustakawan di mata masyarakat
khususnya masyarakat yang aktif dalam pemanfaatan perpustakaan (pemustaka)
menjadi lebih baik.
Mutu suatu perpustakaan dapat di lihat apabila dapat memberikan pelayanan
yang cepat, tepat dan benar kepada setiap pemustaka. Agar dapat memberikan
pelayanan memuaskan kepada setiap pemustaka maka sebuah perpustakaan harus
memiliki jenis pelayanan yang tersedia. Kegiatan peminjaman dalam perpustakaan
yang lebih di kenal dengan sirkulasi adalah jasa utama perpustakaan, dan sering juga
di katakana ujung tombak dalam perpustakaan karena di sinilah pertama kali
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dilakukan hubungan dengan pengguna jasa atau pemustaka perpustakaan. Pelayanan
adalah proses penyebarluasan segala macam informasi kepada masyarakat luas. Ada
beberapa macam bentuk pelayanan di perpustakaan. diantaranya pelayanan
peminjaman koleksi, pelayanan referensi dan informasi, pelayanan bimbingan
kepada pembaca, dan pelayanan jam buka perpustakaan (Rahman saleh,2010:163).
Kerja dari staf pelayanan sirkulasi juga sering kali berpengaruh terhadap citra suatu
perpustakaan.
1. Fungsi pelayanan sirkulasi
Pelayanan sirkulasi memiliki berbagai fungsi dalam perpustakaan yaitu
memberika pelayanan langsung kepada pengguna. Dalam memberikan
pelayanan, Sirkulasi memiliki aturan-aturan yang telah di terapkan oleh
perpustakaan di mana perputaran buku atau jenis koleki yng di miliki
perpustakaan yang di pinjam kepada anggota untuk beberapa waktu lmanya
(Andi Prostowo,2012:248). Aturan inilah yang akan menjadi dasar dalam
peminjaman bahan pustaka yang di lakukan eh setiap pengguna perpustakaan.
Menurut (Sulistyo Basuki,1993:257), fungsi dari bagian dari sirkulasi
antara lain:
a. Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan.
b. Pendaftaran anggota, perpanjangan anggota, dan pengunduran diri
anggota perpustakaan.
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c. Meminjaman serta pengembalian buku dan memperpanjanng waktu
Peminjaman.
d. Menarik denda bagi buku yang terlambat di kembalikan.
e. Mengeluarkan surat peringatan bagi buku yang belum di kembalikan pada
waktunya.
f. Tugas yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku yang
hilang atau rusak.
g. Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman.
h. Membuat statistic peminjaman.
i. Peminjaman antar perpustakan.
j. Mengawasi urusan penitipan tas, jas, mantel, dan sebagainya milik
pengunjung perpustakaan.
k. Tugas lainnya terutama yang berkaitan dengan peminjaman.
Agar semua fungsi dari pelayanan sirkulasi di atas dapat terlaksana
dengan baik, maka setiap pustakaan harus benar-benar memilih seorang
pustakawan yang memahami semua tentang pelayanan sirkulasi di mana
pelayanan pencatatan dan pemanfaatan dan pengguna koleksi bahan pustaka
dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pemakai (Karmidi
Martoatmojo,2009:2.3) dan dapat melakukan semua tugas yang di berikan
kepadanya dengan baik. Dengan demikian maka semua kegiatan pelayanan
sirkulasi berjalan dengan baik serta pengguna juga akan merasa puas dengan
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semua pelayanan yang di berikan seta pengguna dapat memperoleh informasi
yang mereka butuhkan dengan baik.
2. Tujuan pelayanan sirkulasi
Semua perpustakaan mengharapkan agar tujuan yang di inginkan dapt
terwujud dengan baik, yaitu memberikan pelayanan bagi pengguna. Tujuan inilah
yang selalu ingin di tingkatkan oleh setiap perpustakaan terutama pelayanan
sirkulasi.
Menurut (Lasa Hs ,1995:1) tujuan dari pelayanan sirkulasi tersebut
adalah:
a. Agar pengguna memanfaatkan koleksi yang mereka butuhkan semaksimal
mungkin.
b. Agar lebih mudah untuk mengetahui pengguna yang meminjam koleksi
bahan pustaka.
c. Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas.
d. Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan
pemanfaatan koleksi.
e. Apabila terjadi pelanggaran akan segera di ketahui.
f. Mudah di ketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, di mana
alamatnya serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian
apabila koleksi itu di perlukan peminat lain, akan segera dapat di ketahui
alamat peminjam atau di nantikan pada waktu pengembalian.
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Agar tujuan di atas dapat tercapai maka, dalam pelaksanaan pelayanan
sirkulasi hendaknya menggunakan dasar-dasar sebagai berikut:
a. Pekerjaan dapat dilakukan dengan cepat dan tepat
b. Keamanan bahan pustaka dapat terjamin
c. Pelanggaran dapt di ketahui
d. Pencatatan kegiatan dilakukan secara teratur
3. Syarat-syarat pelayanan Sirkulasi
Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka perlu di perhatikan syarat-
syarat-syarat dalam sirkulasi antara lain:
a. Pencatatan kegiatan itu dapat dilakukan secara teratur. Sebab keteraturan
ni akan sangat membantu kelancaran tugas-tugas pustakawan.
b. Prosedur yang di anut sederhana, mudah di ikuti dan tidak banyak
menimbulkan masalah.
c. Pekaerjaan-pekerjaan itu dapat di lakukan dengan cepat dan mudah.
Sebab peminjam akan lebih senang apabila dapat segera di layani dalam
waktu yang singkat.
d. Keamanan koleksi dapat di jaga dengan baik. Sebab buku dan bahan
pustaka lain berisi rekaman hasil pemikirn manusia yang harus di jaga
kelestarian dan keamanannya (Irvan Muliyadi,2013:182).
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4. Tugas Pelayanan Sirkulasi.
Menurut P. Sumardji (1993:62-64) menyatakan bahwa tugas pelayanan
sirkulasi adalah:
a. Menyimpan/menempatkan kartu-kartu katalognya masing-masing di
dalam lemari katalog tertentu, sesuai dengan sistem yang berlaku.
b. Melakukan pendaftaran peminat yang ingin menjadi pamakai koleksi
perpustakaan (anggota perpustakaan), misalnya cara:
1) Mengumunkan adanya pendaftran pada papan pengumuman ataupun
lewat media massa dengan menyebutkan ketentuan-
ketentuan(persyaratan) yang harus di penuhi.
2) Mendaftar setiap minat dengan blanko-blankokartu tertentu yang
berlaku.
3) Membuat kartu anggota, arsip, kartu anggota, kartu arsip anggota dan
kartu anggota peminjaman koleksi/pustaka, bagi setiap peminat yang
telah mendaftarkan diri.
4) Menyerahkan kartu anggota kepada setiap anggota perpustakaan.
5) Menyimpan dengan literature di tempat-tempat tertentu semua kartu
yang berhubungan dengan keanggotaan perpustakaan.
c. Melayani para anggota perpustakaan yang berminat pinjaman koleksi
perpustakaansesuai dengan peraturan yng berlaku.
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d. Melayani para anggota perpustakaan yang telah habis batas-bataswaktu
peminjaman.
e. Melakukan penagihan kepada setiap anggota perpustakaan yang terlambat
mengembalikan pinjamannya baik secara langsung maupun lewat surat
tagihan.
f. Mengenangkan denda setiap anggota perpustakaanyang terlambat
mengembalikan pinjamannya sesuai dengan peraturan yang berlaku.
g. Secara rutin selalu:
1) Mengatur kembali susunan koleksiyang ada pada rak-rak
2) Menjaga kebersihan tempat penyimpanan




5. Pelaksanaan Pelayanan Sirkulasi
a. Pendaftaran anggota perpustakaan
1) Petugas Perpustakaan
a) Memberikan penjelasan secukupnya mengenai pendaftaran
anggota perpustakaan kepada minat (calon anggota).
b) Memberikan blanko kartu pendaftaran anggota perpustakaan
kepada peminat (calon anggota) dengan pemintaan agar mengisi
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dan mengesahkannya kepada yang berwenang mengesahkan,
misalnya: Dekan Fakultas, Kepala sekolah, dan sebagainya.
2) Peminat (calon anggota)
a) Mengisi dan mengesahkan blanko kartu pendaftaran anggota
perpustakaan kepada yang berwenang mengesahkan.
b) Menyerahkan blanko kartu pendaftaran anggota perpustakaan
yang telah di isi dan di isahkan kepada perpustakaan.
c) Menunjukkan kartu identitas, misalnya: Kartu mahasiswa, kartu
pelajar, kartu keterangan lainnya.
d) Menyerahkan syarat-syarat pendaftaran misalnya:
1) Pas foto 2 lembar, untuk di tempelkan pada blanko kartu
pendaftaran anggota perpustakaan yang telah di serahkan
tersebut dan untuk di tempelkan pada kartu anggota
perpustakaan yang akan di terimanya.
2) Uang pendaftaran anggota perpustakaan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku Sulistyo Basuki (258:1991).
C. Sistem Pelayanan Sirkulasi
Sistem Pelayanan Sirkulasi yang di laksanakan di perpustakaan terbagi dua
jenis pelayanan, yaitu pelayan terbuka (open access) dan system pelayanan tertutup
(closed access). Pada setiap perpustakaan harus dapat menentukan system pelayanan
yang sesuai dengan keadaan dari perpustakaan. Menurut Sjahrial Pamuntjak Sistem
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pelayanan pemustaka pada perpustakaan umumnya dapat di laksanakan melalui dua
cara di antarannya pelayanan dengan system terbuka dan pelayanan sisten tertutup
(Sjahrial Pamuntjak,2000:101).
1. Sistem pinjam tertutup/closed access
Sistem layanan ter tutup adalah sistem layanan perpustakaan yang tidak
memungkinkan pemakai perpustakaan mengambil sendiri bahan pustaka di
perpustakaan. Pada sistem pelayanan tertutup ini setiap pengunjung harus
mengetahui dahulu dengan kejelas pengarang atau judul buku subjek yang di
inginkan kemudian meminta petugas prpustakaan untuk mencari koleksi yang di
butuhkannya di ruang koleksi (Darmono,2001:137).
Keuntungan
a. Jajaran koleksi akan tetap terjaga kerapiannya karena hanya petugas
perpustakaanyang boleh masuk ke jajaran koleksi.
b. Kemungkinan terjadi kehilangan atau perbolehan bahan pustaka dapat di
tekan karena pemakai tidak dapat melakukan akses langsung kejajaran
koleksi.
c. Ruangan untuk koleksi tidak terlalu luas, karena lalu lintas manusia tugas
di daerah jajaran koleksi relative rendah.
d. Untuk koleksi yang sangat retan terhadapkerusakan maka sistem ini
sangat sesuai.
22
Dari di atas keuntungan yang di peroleh dengan menggunakan sistem
pelayanan tertutup adalah terjaganya kondisi buku di rak dan kehilangan buku
dapat di kendalikan, ruangan yang di butuhkan untuk koleksi pepustakaan tidak
terlalu luas dan untuk koleksi yang mudah rusak sistem ini sngat baik di gunakan.
Kerugian
a. Banyak energy yang terserap di bagian sirkulasi ini.
b. Terdapat sejumlah koleksi yang tidak pernah keluar/di pinjam.
c. Sering menimbulkan hal-hal yang tidak di inginkan misalnya salah
pengertian antara petugas dan peminjam.
d. Antrian meminjam maupun mengembalikan buku di bagian ini sering
berjubel. Keadaan ini berarti membuang waktu.
Kerugian yang di dapat dengan sistem pelayanan tertutup sangat penting
diperhatikan karena dengan sistem ini bisanya pengguna akan sulit mencari buku
yang dikehendakinya dan tenaga perpustakaan yang kurang memadai akan
membuat pencarian bahan pustaka memerlukan waktu yang lama.
2. Sistem pinjam terbuka/open access
Suatu cara pinjam yang memungkinkan pengguna untuk masuk ke ruang
koleksi untuk memilih, mengambil sendiri koleksi yang sesuai. Untuk itu mereka
harus mengenal sistem penggelompokkan buku yang di anut oleh perpustakaan
itu.Tanpa mengerti sistem ini mereka akan berputar-putar mengelilingi rak-rak
buku hanya untuk menemukan satu judul misalnya.
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Keuntungan
a. Kartu-kartu katalog tidak segera rusak, karena sedikit yang
menggunakannya. Pada umumnya meraka langsung menuju ke rak buku
untuk memilih sendiri.
b. Menghemat tenaga. Sebab dalam sistem ini petugas tidak perlu
mengambilkan. pustakawan hanya mencatat dan kemudian
mengembalikan buku-buku yang telah dibaca di tempat maupun yang di
kembalikan hari itu.
c. Judul-judul buku yang di ketahui dan di baca lebih banyak.
d. Akan segera di ketahui judul buku yang sedang di pinjam, nama dan
alamat peminjam.
e. Apabila calon peminjam tidak menemukan buku tertentu yang dicari,
maka saat itu pula dia dapat memilih judul lain yang relevan.
f. Kecil sekali kemungkinan terjadi salah paham antara petugas dan
peminjam.
Kerugian
a. Frekuensi kerusakan lebih besar
b. Memerlukan ruangan yang lebih luas. Sebab letak rak satu dengan yang
lain memerlukan jarak yang longgar.
c. Susunan buku menjadi tidak teratur. Oleh karena itu pustakawan harus
sering mengadakan reshelving.
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d. Pemula yang datang ke perpustakaan itu untuk mencari buku sering
bingung.
D. Indikator Pelayanan Sirkulasi
Kegiatan yang hampir semua perpustakaan, karena pelayanan inilah yang
sebenarnya merupakan denyut dari semua kegiatan perpustakaan (Ince herawati
saragih, 2005:24). Adapun pelayanan sirkulasi di perpustakaan mencakup kegiatan
sebagai berikut:
1. Keanggotaan merupakan tanda bukti bahwa pengguna perpustakaaan sudah
mendaftarkan dirinya sebagai anggota perpustakaan. Keanggotaan nunjukkan
bahwa pemegangnya mempunyai hak untuk fasilitas perpustakaan, membaca
dan meminjam bahan pustaka yang ada di perpustakaan.
2. Peminjaman merupakan kegiatan pengedaran koleksi perpustakaan, baik baca
di dalam perpustakaan maupun untuk di bawa keluar di perpustakaan.
3. Pengembalian merupakan kelanjutan dari pelayanan peminjaman bahan
pustaka. Bahan pustaka yang telah di pinjam kepada pengguna harus
dikembalikan dengan tepat pada waktunya.
4. Penagihan merupakan kegiatan meminta kembali bahan pustaka yang di
pinjam oleh pengguna perpustakaan. Penagihan di lakukan apabila buku yang
di pinjam pengguna telah lama melewati batas waktu pengembalian.
5. Pemberian sanksi merupakan pemberian sanksi kepada anggota perpustakaan
yang melanggar peraturan perpustakaan. Berat ringannya sanksi tergantung
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pada jenis pelanggaran yang di lakukan oleh pengguna perpustakaan.
Hukuman yang di berikan kepada pemutaka yang melanggar ketentuan yang
ada diperpustakaan. Pelanggaran dapat berupa:
a) Terlambat mengembalikan bahan pustaka
b) Mengembalikan bahan pustaka dalam keadaan rusak
c) Menghilangkan bahan pustaka
d) Melanggar tata tertib perpustakaan
6. Bebas pinjam merupakan sebagai bukti bahwa tidak ada lagi pinjaman
mahasiswa tersebut yang belum di kembalikan keperpustakaan. Kegiatan
pemeriksaan tanda-tanda bahwa pemustaka tidak lagi peminjaman. agar







7. Pembuatan statistic sirkulasi merupakan kegiatan pencatatan seluruh kegiatan
pada jasa pelayanan pengguna sebagai data perencanaan dan pengembangan
perpustakaan secara menyeluruh.
a) Menyusun laporan tahunan
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b) Mengukur efesiensi berbagai jasa perpustakaan
c) Menyusun rencana dan jasa perpustakaan
d) Memperkuat alasan dalam menunjang penambahan anggaran dan tenaga





Penelitian yang di gunakan adalah metode deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Deskriptif adalah suatu metode penelitian yang di tujukan
untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau
saat yang lampau. Pada dasarnya pemaparan data di lakukan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan mengapa dan bagaimana suatu yang terjadi. Peneliti dituntut
memahami dan menguasai bidang ilmu yang di telitinya sehingga dapat memberikan
justifikasi mengenai konsep dan makna yang terkandung dalam data
(Mania,2013:40). Menjelaskan secara deskriptif pelaksanaan system pelayanan
sirkulasi yang ada di perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum
Guppi Samata dengan melakukan pengamatan dengan erjun langsung ke lapangan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di Samata kelurahan Romang Polong kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa.Waktu penelitian pada tanggal 19 juli sampai 19
agustus 2016.
Alasan mengambil penelitian ini melihat dari kondisi real yang ada
perpustakaan Mts pondok pesantren ma’had manailil ulum guppi samata msih jauh
dari sistem pelayanan yang baik dan menyenangkan maka dari itu peneliti tertarik
mengangkat judul penelitian “Evaluasi Sistem pelayanan sirkulasi perpustakaan Mts
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pondok pesantren ma’had manailil ulum guppi samata” Agar pelayanan kedepan
maju dan berkembang.
C. Sumber Data
1. Sumber data primer
Data primer yaitu data empirik yang diperoleh secara langsung terhadap
beberapa informan yaitu guru dan staf perpustakaan.
Beberapa sumber di atas merupakan unsur penting yang dapat menunjang
keberhasilan penelitian, untuk mendapatkan data yang akurat penulis mengadakan
pendekatan dengan melaksanakan wawancara mendalam.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder, merupakaan data tambahan yang di peroleh
melalui telah pustaka dan dari dokumen atau arsip yang ada di “Pondok
Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang di gunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang di amati(Sugiyono,2010:182). Adapun
instrument penelitian yng di gunakan yaitu:
a. Instrumen pertama yang penulis menggunakan alat bantu berupa, perekaman
suara, handphone.
b. Kemudian instrument kedua adalah pedoman wawancara, yakni sejumlah
daftar pertanyaan dalam melakukan Tanya jawab dengan informan untuk
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mendapatkan keterangan yang di butuhkan, kemudian observasi, yakni
pengamatan yang di lakukan oleh penulis terhadap objek penelitian kemudian
mencatat hal-hal yang di anggap perlu sehubungan dengan masalah yang di
teliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:
1. Observasi
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke obyek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan; 2012:77)
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang dan
tersamar, yakni posisi peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan
terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi
dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi,
hal ini untuk menghindari data yang dicari merupakan data yang dirahasiakan.
Sedangkan menurut Suwarno (2011:224), Observasi adalah melakukan
pencatatan secra sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang di lihat
dan hal-hal lain yang di perlukan dalam mendukung penelitian yang sedang di
lakukan.
Teknik ini dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap objek,
yaitu langsung mengamati apa yang telah terjadi di ruangan perpustakaan.
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2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga data dikonstruksikan makna dalam satu topik
tertentu. Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahuai hal-hal yang
lebih mendalam dari narasumber/informan(Sugiyono;2010:317)
Teknik ini melakukan wawancara langsung terhadap responden agar
menjawab pertanyaan-prtanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah yang akan
di teliti dengan tujuan untuk melengkapi data pokok. Oleh sebab itu, dengan
melalui teknik ini penulis melakukan wawancara langsung terhadap informan
agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang terkait dengan pelayanan
sirkulasi yang ada di perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum
Guppi Samata.
3. Dokumentasi
Dokumnetasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data lansung dari tempat penelitian,
seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, flim
dokumenter, maupun data lain yang relevan dengan penelitian. Studi
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
metode wawancara, bahkan penggunaan dokumentasi dalam suatu penelitian
dapat menguatkan hasil observasi dan wawancara sehingga lebih kredibel/ dapat
dipercaya.
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Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, di arahkan oleh peneliti
untuk mendokumentasikan hal-hal penting yang berkaitan dengan implementasi
manajemen pendidikan pada standar pendidik dan tenaga. Kondisi inilah yang
dipandang oleh peneliti bahwa teknik pengumpulan data dengan dokumentasi
sangat mendukung proses penelitian.
4. Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagi teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Penggunaan triangulasi dalam penelitian ini untuk menguatakan
informasi-informsai yang terdapat pada sumber data terkait dengan pokok
persoalan yang sedang diteliti terutama yang berkenaan dengan sistem pelayanan
perpustakaan di Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengumpulan data secra sistematis yang
berlangsung terus menerus. (Daymone Chistine;2008:367) Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data secara induktif yakni dengan mengumpulkan
pertanyaan-pertanyaan secara khusus yang akan menjawab rumusan masalah dari
hasil penelitian dengan menggunakan analisis atau pendekatan sosiologi dan histori di
hubungkan dengan teori yang di anggap berkaitan dengan objek penelitian,kemudian
di gunakan untuk mendapatkan kesimpulan secara umum “Tentang Evaluasi Sistem
Pelayanan Sirkulasi Perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil
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Ulum Guppi Samata.”Hal ini dilakukan tentu saja setelah semua data terkumpul
melalui penelitian lapangan maupun literature,di mana penelitian menganalisa dan
mengolah data secara kualitatif.Berdasarkan pembahan sebelumnya,data yang
didapatkan melalui penelitian lapangan dan literature telah diolah dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif masalah objek dan teknik analisis induktif.
Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa tahap dalam menganalisis data,
yaitu:
a) Tahap reduksi data, yaitu suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat di tarik dari verifikasi.
b) Tahap display data, penelitian kualitatif, dimana penyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan sejenisnya.
Menurut Miles dan Huberman yang paling sering di gunakan untuk
menyajikan data dalam penilaian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif.
c) Tahap verification data, yaitu penarikan kesimpulan dalam penelitian
kualitatif yang merupakan temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya.
Temuan dapat berupadeskripsi atau gambaran suatuobjek yang sebelumnya
masih belum jelas atau bahkan tidak jelas, sehingga setelah diteliti
menjadilebih jelas.
33
Tujuan utama dari analisasi data yaitu untuk meningkatkan data dalam bentuk




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN
A. Gambaran Perpustakaan MTs pondok pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi
Samata.
1. Sejarah singkat perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil
Ulum Guppi Samata.
Perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi
Samata terletak di jalan (H.M. YasiN Limpo N0.36 Gowa) di kelurahan romang
polong kecamatan somba opu kabupaten Gowa.
Perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi
Samata di dirikan pada tahun 1997 atas prakarsa kepala sekolah. Setelah
mengikuti  di workshop di Bogor pada tahun yang sama dan memperoleh bantuan
berupa peralatan perpustakaan dan sejumlah buku-buku, dan sejak perpustakaan
di dirikan di kepalai oleh ibu Hartati,SPd, Beliau pernah ikut mengikuti pelatihan
teknis perpustakaan dalam perkembangan selanjutnya tepatnya pada tahun 2002
perpustakaan tersebut di pindahkan dari tempat semula yaitu kearah selatan 10 m
dari tempatnya semua karena ruangan sebelumnya di jadikan ruang kelas untuk
madrasah dan sehingga saat ini perpustakaan tersebut di kepalai oleh ibu Sumarni.
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2. Visi Dan Misi Perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil
Ulum Guppi Samata.
a. Visi
Untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap tuhan yag maha esa,
kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti dan dapat
menumbuhkan manusia-manusia pembangun yang dapat membangun dirinya
sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa
berdasarkan system pedidikan nasional berdasarkan pancasila dan UUD 1945.
a. Misi
1) Mengembagkan minat kemanpuan dan kebiasaan membaca khususnya
serta menbayagunakan budaya tulisan dalam segala sektor kehidupan.
2) Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta
memanfaatkan informasi.
3) Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan
pustaka secara tepat dan berhasil guna.
4) Meletakan dasar-dasar kearah belajar mandiri.
5) Memupuk dan Mengembangkan minat dan bakat siswat dalam segala
aspek.
6) Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman imajinatif.
7) Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang




Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata.
Gambar 4.1
4. Koleksi perpustakaan
Koleksi merupakan unsur utama penyelenggaraan kegiatan layanan
sirkulasi. Keberadaannya harus di rawat oleh pustakawan di atur secara tepat
sehingga memudahkan pemustaka dalam mencari koleksinya. Isi koleksi harus di







harus di kembangkan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan, dengan
demikian yang terkandung dalam koleksi tdak akan ketinggalan zaman sehingga
dapat di manfaatkan oleh pengguna perputakaan semaksimal mungkin.
Pada dasarnya koleksi yang terdapat di perpustakaan Mts pondok
pesantren ma’had manailil ulum guppi samata sebagian besar adalah koleksi
tercetak (bahan berupa buku). Jumlah koleksinya yaitu 2007 exlamplar dan
jumlah buku referensi sebanyak 15 judul.
5. Sumber Daya Manusia
Pustakawan merupakan penggerakan dan penyelenggarakan kegiatan
diperpustakaan tanpa ada pustakawan yang menggerakan dan memberikan
layanan kepada pengguna, niscaya perpustakaan tersebut tidak berjalan sebagai
mana mestinya, oleh karena itu pustakawan di tuntut untuk memiliki sumber daya
yang handal, terampil, ramah, berwawasan luas, rajin, dan siap membantu
pengguna dalam memberikan pelayanan yang baik.
Di dalam perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum
Guppi Samata di kelolah oleh 3 orang pustakawan dengan rincian satu orang
berpendidikan madrasah aliyah, namun telah mengikuti pelatihan teknis
perpustakaan se-kawasan timur Indonesia angkatan III tahun 1997 di ujung
pandang selama 2 minggu dan tidak pernah sampai sekarang dan 2 orang
berpendidikan S1 di bidang pendidikan dan keguruan.
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6. Kondisi Perpustakaan
a. Tata Ruang/Gedung Perpustakaan
Yang di maksud tata ruang perpustakaan sekolah adalah pengaturan
ruangan dan bagian-bagian yang berada di dalam perpustakaan sekolah harus
di tata secara rapi dan sesuai dengan fungsinya masing-masing sehingga dapat
memudahkan proses kegiatan dalam pelayanan perpustakaan.
Kondisi tata ruang pada perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had
Manailil Ulum Guppi Samata di lihat dari penataan ruangannya belum terlalu
menarik dalam penataan. Hal ini di sebabkan karena pengelola perpustakaan
belum menata dengan baik sehingga buku tidak tersusun dengan rapi bahwa
buku ber tumpukan di atas meja sehingga siswa yang ingin meminjam koleksi
bingung untuk mencari koleksi yang di inginkan.
Melalui tata ruang yang baik maka dapat kita lakukan hal- hal ini agar
tercipta kondisi yang diinginkan sebagai berikut:
1) Dapat menciptakan suasana nyaman, aman, dan menyenangkan untuk
belajar, baik bagi murid, guru dan pengunjung lain.
2) Mempermudah murid guru dan pengunjung lainnya dalam mencari
bahan pustaka yang diinginkan.
3) Petugas pustakaan sekolah mudah memproses bahan pustaka,
memberikan pelayanan, dan memberikan pengawasan.
4) Bahan bahan pustaka aman dari segala sesuatu yang dapat merusaknya
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5) Memudahkan petugas perpustakaan sekolah dalam melakukan
perawatan terhadap semua perlengkapan perpustakaan sekolah.
b. Sarana dan prasarana
Perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi
Samata dalam menunjang proses belajar siswa selama ini maka harus di
dukung dengan sarana dan prasarana yang memadai untuk kenyamanan setiap
pengunjung.
Adapun sarana dan prasarana Perpustakaan Mts Pondok Pesantren
Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata sebagai berikut:
Tabel 4.1














C. Pelayanan Sirkulasi Perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil
Ulum Guppi Samata
Pada dasarnya semua kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian buku,
tugas pokok dalam pelayanan sirkulasi melayani pemustaka dalam peminjaman buku
dan akan melakukan peminjaman buku.
A. Peminjaman buku
Ada dua sistem penyelenggaraan perpustakaan sekolah masing-masing
berbeda dalam hal proses peminjaman buku, namun dalam Perpustakaan Mts
Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata hanya menggunakan
satu sistem yaitu sistem terbuka.
Sistem terbuka dalam hal ini siswa bebas dalam memilih koleksi yang
diinginkan, pada sistem ini siswa masuk dalam gudang buku atau rak buku dan
memilih buku yang di inginkan dan membawanya ke bagian sirkulasi. Pemustaka
hanya bisa meminjam sementara tidak bisa di bawah pulang kerumah batas hanya
di lingkungan sekolah saja karna tidak memiliki kartu anggota.
B. Pengembalian buku
Pengembalian buku tugas kedua dari bagian sirkulasi mencatat kembali
nama pemustaka yang telah meminjam dan ingin mengembalikannya kembali
dengan waktu yang telah di tentukan.
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Adapun hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti pada tanggal 23 agustus
2016 sampai 23 september 2016 tentang sistem pelayanan sirkulasi. Adapun
informan yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.2
No Informan Jabatan
1 Sumarni Kepala Perpustakaan
2 Ahriyani Spd.I Guru




C. Hasil Wawancara Kepada Pustakawan
1. Pelayanan sirkulasi yang di terapkan di perpustakaan Mts Pondok
Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata
Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan yang harus ada didalam perpustakaan
yang berhubungan dengan bagian peminjaman dan pengembalian bahan pustaka
agar dapat di pergunakan oleh pengguna secara maksimal. Agar perpustakaan
dapat di mainkan perannya dengan baik berdaya guna maka perpustakaan harus di
dukung oleh sarana, prasarana serta tenaga kerja pengelolah yang handal. Untuk
42
itu tenaga pengelolah perpustakaan harus dibekali dengan pengetahuan dan
ketempilan mengelolah perpustakaan khususnya pada bagian pelayanan sirkulasi
Dari hasil wawancara kepada kepala perpustakaan Mts Pondok Pesantren
Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata mengenai sistem pelayanan sirkulasi yang
di terapkan yang menyatakan bahwa:
Hasil wawancara pada kepala perpustakaan
“sistem pelayanan yang diterapkan sementara karena buku yang
digunakan masih terbatas” (Sumarni,23 agustus 2016).
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sistem yang
diterapkan di perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi
Samata masih smentara di mana siswa hanya bias meminjam dalam kelas
Hal yang sama juga dengan informan II yang menyatakan bahwa:
“Buku yang di pinjam sementara masih menggunakan catatan nama
peminjaman karena tidak ada kartu anggota” (Ahriyani Spd.I,25
september 2016).
Dari hasil wawancara di atas maka penulis menyimpulkan bahwa,
pelayanan yang baik itu tergantung dengan keadaan koleksi yang dimiliki
perpustakaan tersebut, maka hanya pelayanan sementara yang bisa di pakai
dengan keadaan buku yang masih terbatas dan belum memiliki kartu anggota.
2. Alasan Pustakawan Melakukan Sistem Pelayanan Sirkulasi
Pemberian pelayanan kepada pengunjung perpustakaan sekolah dalam
menggunakan buku-buku dan bahan pustaka lainnya, namun ketika ingin
melakukan pelayanan yang baik maka bahan pustaka harus menunjang.
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Berdasarkan hasil wawancara terkaitan dengan alasan pustakawan
melakukan sistem pelayanan sirkulasi yang menyatakan bahwa:
“dalam melakukan pelayanan sirkulasi buku yang ingin di pinjamkan
masih dalam terbatas.” (Sumarni,23 Agustus 2016).
Dari hasil wawancara informan I di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa alasan pustakawan dalam melakukan pelayanan sirkulasi karena buku yang
di pinjamkan masih dalam terbatas. Agar tidak terjadi demikian maka penulis
memberikan saran supaya melakukan pengadaan buku, dan koleksi yang ada
dalam perpustakan ini merupakan langkah awal bagi pustakawan dalam
menghadapi pemustaka.
Sedangkan informan II yang menyatakan bahwa:
“Karna buku yag dipinjam tidak rusak dan utuh kembali”. (Ahriyani, 25
September 2016)
Dari hasil wawancara informan II di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa buku yang di pinjam tidak rusak dan utuh kembali. Dalam hal ini
pustakawaan yang bertugas harus detail dalam menjalankan tugas memantau agar
kiranya, semua buku yang dipinjam tercatat dalam peminjaman, bersih tanpa
coretan dalam peminjamannya, begitupun ketika buku dikembalikan harus sesuai
kondisi ketika buku sebelum digunakan.
3. Kendala Dalam Pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan Mts Pondok
Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata.
Terkadang kita menemukan pemustaka yang sulit diatur maka sering pula
di dapat bahan pustaka yang rusak robek dan segala macam, dalam hal ini
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pelayanan sirkulasi harus diperketat dengan menetapan sanksi bagi setiap pelaku
perusakan bahan pustaka, dalam melakukan segala hal yang harus diperhatikan
terlebih dahulu adalah persoalan financial yaitu dana, dana merupakan factor yang
terpenting, kelancaran dana yang ada maka bahan pustaka juga mudah di adakan.
Dari hasil wawancara informan I mengenai kendala yang di alami dalam
sistem pelayanan sirkulasi yang menyatakan bahwa:
“dalam pelayanan sirkulasi terkadang ada pemustaka yang meminjam
buku merusaknya tidak merawatnya, telat dalam pengembalian, dan
kendala yang sangat besar ialah persoalan dana.” (Sumarni,23 agustus
2016).
Dari hasil wawancara informan I di atas dapat di simpulkan bahwa dalam
melakukan pelayanan sirkulasi terkadang ada pemustaka yang meminjam buku
merusaknya tidak merawat dan kendala yang sangat besar yaitu persoalan dana.
Terkadang untuk berbicara soal kemajuan dalam setiap tanggung jawab di
embang kita selalu berbicara soal dana, ini merupakan pelaku utama dalam setiap
kemajuannya, selain itu pustakawaan harus tegas menjalankan tugas agar kiranya
pemustaka yang telat dalam pengembaliannya, merusaknya, harus dikenakan
sanksi sesuai dengan tindakan yang di lakukanya untuk memberi efek jera pada
pemustaka yang sering melanggar aturan.
Hal yang sama juga dengan informan II yang menyatakan bahwa:
“dalam pelayanan sirkulasi terkadang ada pemustaka yang meminjam
buku tidak merawatnya dan kendala yang utama soal dana” (Ahriyani,25
September 2016).
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Dari hasil wawancara informan II di atas dapat di simpulkan bahwa
terkadang ada pemustaka yang meminjam buku tidak merawatnya dan kedala
yang utama soal dana. Maka dalam setiap menjalankan tugas agar kiranya
prosedur pemberian sanksi itu diperketat bukan hanya aturan semata yang
dikeluarkan.
4. Cara Pustakwan Mengatasi Kendala yang ada pada pelayanan Sirkulasi
Menjadi pustakawan juga harus tegas dan bijak dalam mengambil
keputusan, menyampaikan kepada pengunjung bahwa buku yang dipinjam dijaga
dan dirawat baik-baik.
Dari hasil wawancara mengenai cara mengatasi kendala dalam pelayanan
sirkulasi menyatakan bahwa yaitu:
“menyampaikan kepada siswa bahwa buku yang dipinjam dirawat dengan
baik-baik” (Sumarni,23 Agustus 2016).
Dari hasil wawancara informan I diatas dapat di simpulkan bahwa cara
pustakawan mengatasi kendala yang ada pada pelayanan sirkulasi yaitu dengan
menyampaikan kepada siswa bahwa buku yang dipinjam di rawat dengan baik-
baik. memberikan penyampain itu hanya bersifat sementara dari sekian banyak
pemustaka kebanyakan yang melanggar aturan yang telah ditentukan, saran
penulis agar buku yang di pinjam harus utuh kembali.
Hal yang sama juga dengan informan II yang menyatakan bahwa:
“menyampaikan tiap siswa yang meminjam harus di jaga dengan baik-
baik (Ahriyani,25 September 2016).
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Dari hasil wawancara informan II di atas dapat di simpulkan bahwa cara
mengatasi kendala dalam pelayanan sirkulasi yaitu dengan menyampaikan tiap
siswa yang meminjam harus di jaga dengan baik –baik.
5. Manfaatnya Dalam Sistem pelayanan sirkulasi
Pelayanan kepada pengunjung dapat terselenggaran dengan sebaik-
baiknya apabila pelayanan teknis dikerjakan dengan sebaik pula. Karna kepuasan
pengunjung terletak bagaimana pustakawaan mendesain perpustakaan agar
tertarik membaca, dan belajar.
Dari hasil wawancara mengenai manfaat dalam pelayanan sirkulasi
menyatakan bahwa:
“agar dalam penggunaan buku terarah dan terawat dengan baik,
mempermudah pustakawan dalam menjalankan tugasnya” (Sumarni, 23
Agustus 2016).
Dari hasil wawancara informan I di atas dapat di simpulkan bahwa
manfaat dalam pelayanan sirkulasi agar dalam penggunaan buku terarah dan
terawat dengan baik dan untuk mmpermudah pustakawan dalam menjalankan
tugasnya. Hal yang demikian belum menjamin keselamatan bahan pustaka yang
di pergunakan, saran agar putakawan memberikan suasana baru untuk sistem
sirkulasi itu sendiri
Sedangkan informan II menyatakan bahwa:
“Agar siswa dapat mengembalikan buku dengan teratur dan ter jadwal”
(Ahriyani Spd.I,15 September 2016).
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Dari hasil wawancara informan II di atas dapat di simpulkan bahwa dalam
melakukan pelayanan sirkulasi pustakawan harus memeriksa kembali bahan
pustaka agar dapat di ketahui bahwa bahan pustaka yang di pinjam di kembalikan
dengan seutuhnya.
6. Pelatihan khusus yang di adakan perpustakaan bagi pustakawan atau
staf perpustakaan yang bukan latar belakang pendidikan ilmu
perpustakaan
Pelatihan bagi pustakawaan merupakan hal yang terpenting untuk
meningkatkan pengetahuan pustakawan dalam mengembangkan displin ilmunya,
maka di butuhkan pelatihan, yang secara bertahap sehingga ilmu yang didapatkan
dapat diterapkan keadaan perpustakaan yang diamanahkan kepada dia.
Dari hasil wawancara menyatakan bahwa:
“hanya pernah dilakukan pada tahun 1997 selama 2 minggu, dan sampai
sekarang tidak ada lagi pelatihan bagi pustakawan.” (Sumarni,23
Agustus 2016).
Dari hasil wawancara informan I di atas dapat di simpulkan bahwa
pelatihan khusus bagi pustakawan hanya pernah di lakukan pada tahun 1997 dan
sampai sekarang tidak ada lagi pelatihan. Untuk meningkatkan kreatifitas serta
motivasi pemustaka maka di lihat dari keprofesionalan pustakawan dalam
bertindak untuk memberikan yang terbaik. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
memberikan pelatihan rutin bagi pustakwan yang bersifat nasional bahkan
internasional demi pengembagan lembaga pendidikan itu sendiri.
Sedangkan informan II menyatakan bahwa:
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“tidak pernah ada pelatihan pustakawan (Ahriyani,25 September 2016).
Dari hasil wawancara informan II di atas dapat di simpulkan bahwa
pelatihan khusus bagi pustakawan tidak pernah ada pelatihan bagi pustakawan
Kesimpulan agar perpustakaan dapat di jalankan perannya dengan baik dan
berdaya guna maka perpustakaan harus di dukung dengan sarana dan prasarana
serta tenaga kerja pengelolah yang handal yang di bekali dengan ilmu
pengetahuan dan keterampilan mengelolah perpustakaan khususnya pada bagian
pelayanan sirkulasi.
Dan masih banyak memerlukan perbaikan untuk memajukan perpustakaan
agar dapat di manfaatkan dengan baik.
7. Tanggapan Pemustaka Tentang Sistem Pelayanan Sirkulasi di
Perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi
Samata.
Pada dasarnya pelayanan sirkulasi kegiatan melayani peminjaman dan
pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah. Tugas utama dalam pelayanan
sirkulasi antara lain melayani pengunjng ang ingin memimjam buku dan melayani
pengunjung yang ingin mengembalikan buku.
Dalam wawancara ini para informan di ini untuk mengeluarkan
pendapatnya tentang perpustakaan mulai dari pelayanan sirkulasinya sampai
dengan tata cara pelayananya dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan Mts Pondok
Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata masih banyak memerlukan
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perbaikan dan perhatian kepala sekolah pada khususnya dan pemerintah pada
umumnya.
D. Hasil Wawancara Pada Pemustaka
1. Pendapat anda tentang pelayanan sirkulasi di perpustakaan Mts Pondok
Pesantren Guppi Samata.
Hasil wawancara yang di lakukan kepada informan 1 pada tanggal 26
Agustus 2016, Selaku Pemustaka, menyatakan bahwa:
“Menurut saya pelayanan sirkulasi di perpustakaan sudah nampak namun
sistem pengelolahannya masih kurang sehingga ketika ada peminjaman
kurang teratur baik pengembalianya, namun terkadang kendala yang
sering dihadapi pustakawannya biasa tidak ada di perpustakaan.” ( Nur
ainun, 26 agustus 2016)
Dari hasil wawancara dari informan I diatas dapat di simpulkan bahwa
pelayanan sirkulasi diperpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum
Guppi Samata sudah Nampak namun sistem pengelolahannya masih kurang
sehingga peminjaman kurang teratur dan kendala yang sering dihadapi yaitu
pustakawannya biasa tidak ada di perpustakaan. Seorang pustawakan yang
professional dapat dilihat dari kinerjanya, pustakawan harus selalu berada dalam
perpustakaan kecuali ada kepentingan mendadak, karna pustakawan merupakan
titik kendali dari perpustakaan itu sendiri
Informan II menyatakan bahwa:
“Menurut saya pelayanan sirkulasinya cukup bagus tetapi kadang siswa
tidak mencatat buku yang dia pinjam karena penjaga perpustakaan tidak
ada di dalam menjaga” (Nurfadillah, 26 Agustus 2016)
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Dari hasil wawancara dari informan II di atas dapat di simpulkan bahwa
pelayanan sirkulasi di perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil
Ulum Guppi Samata cukup bagus tetapi kadang siswa tidak mencatat buku yang
dia pinjam karena penjaga perpustakaan tidak ada di dalam menjaga. Disinalah
penerpan aturan yang telah di sepakati bahwa pemustaka yang tidak menulis buku
yang di pinjam itu berarti tidak tertib admistrasi, meskipun pustakawan tidak ada
ditempat, karna buku pencatatan sudah disediakan oleh pustakawan ditempat
yang telah ditentukan.
Sedangkan informan III dan informan IV menyatakan bahwa:
“Menurut saya pelayanan sirkulasi perpustakaan Mts pondok pesantren
ma’had manailil ulum guppi samata kurang efektif karena pustakawan
yag bertugas kadang tidak mengawasi dengan baik dan kadang tidak ada
penjaganya.” (Faqiha, 5 September 2016).
Dari hasil wawancara dari informan III dapat di simpulkan bahwa
pelayanan sirkulasi di perpustakaan pelayanan sirkulasi perpustakaan Mts pondok
pesantren ma’had manailil ulum guppi samata kurang efektif karena pustakawan
yag bertugas kadang tidak mengawasi dengan baik dan kadang tidak ada
penjaganya.
“Pelayanan sirkulasi perpustakaan Mts pondok pesantren ma’had
manailil ulum guppi samata kurang efektif karena pustakawan yag
bertugas kadang tidak mengawasi dengan baik dan kadang tidak ada
penjaganya.” (Ulfa, 5 September2016).
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa Displin
kerja dalam menjalankan tugas merupakan hal yang terpenting, karna seorang
pustakawan merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam pelayanan
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pepustakaan, maka dari itu pustakawaan di tuntut agar selau hadir dalam setiap
menjalankan tugasnya.
Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa pelayanan peminjaman
yang baik dan lancar bagaimana pustakawan menerapkan suatu sistem yang baik
pula diantara ialah penerepan kartu anggota. kartu anggota di berikan kepada
setiap warga sekolah yang mendaftarkan diri sebagai anggota perpustakaan
sekolah, kegunaaanya sebagai tanda pengenal dalam waktu masuk untuk
meminjam dan mengembalikan bahan pustaka yan dipinjamnya.
2. Pendapat anda tentang:
a. Kebersihan Ruangan Perpustakaan
Hasil wawancara yang di lakukan kepada informan I pada tanggal 26
Agustus 2016, Selaku pemustaka, Menyatakan bahwa:
“Yah, cukup bersih tapi masih sering berdebu karena tidak ada yang
membersihkan. (Nur ainun, 26 Agustus 2016).
Dari hasil wawancara dari informan I di atas dapat di simpulkan
bahwa kebersihan ruangan perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had
Manailil Ulum Guppi Samata yah, cukup bersih tapi masih sering berdebu
karena tidak ada yang membersihkan. seharusnya perpustakaan itu harus
selalu bersih karna kebersihan perpustakaan akan memberikan kenyamanan
bagi pemustaka.
Hal yang sama juga dengan informan II yang menyatakan bahwa:
“Cukup bersih (Nurfadillah, 26 Agustus 2016).
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Dari hasil wawancara dari informan II di atas dapat di simpulkan
bahwa kebersihan ruangan perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had
Manailil Ulum Guppi Samata cukup bersih.
Sedangkan informan III dan informan IV menyatakan bahwa:
“Kadang bersih dan kadang kotor (Faqiha, 5 September 2016)
Dari hasil wawancara dari informan III dapat di simpulkan bahwa
kebersihan ruangan di perpustakaan Mts Pondok Peantren Ma’had Manailil
Ulum Guppi Samata kadang bersih dan kadang kotor.
“Cukup bersih (Ulfa,5 September 2016).
Berdasarkan hasil wawancara informan IV di atas dapat di simpulkan
bahwa kebersihan ruangan perpustakaan cukup bersih. Untuk semua informan
diatas penulis memeberikan saran agar kiranya Untuk menciptakan suasana
Kenyamanan pemustakaa maka pustakawan harus menyediakan pelayanan
yang baik, bersih, indah dan teratur, dan tetap mengontrol pemustaka agar
tetap menjaga ketenangan dalam perpustakaan supaya tidak menggangu
pemustaka yang lain
b. Kenyamanan Ruang baca
Hasil wawancara yang di lakukan kepada informan 1 pada tanggal 26
Agustus 2016, Selaku pemustaka menyatakan bahwa:
“Cukup nyaman (Nur ainun, 26 Agustus 2016)
Hal yang sama juga dengan informan II yang menyatakan bahwa:
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“Kurang nyaman karena di dalam perpustakaan tidak ada kipas
anginnya (Nurfadillah, 26 Agustus 2016).
Dari hasil wawancara informan I dan II dapat di simpulkan bahwa
kenyamanan ruang baca di perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had
Manailil Ulum Guppi Samata masih kurang nyaman di karenaka di dalam
perpustakaan tidak ada kipas anginnya.
Sedangkan informan III dan IV menyatakan bahwa:
“Cukup nyaman (Faqiha, 5 September 2016)
“Kurang nyaman panas (Ulfa, 5 September 2016).
Berdasarkan hasl wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa
Kebersihan ruangan perpustakaan merupakan hal yang terpenting, untuk
kenyamanan pengunjung, dalam mencari koleksi bahan pustaka yang
dinginkannya.
c. Fasilitas perpustakaan
Hasil wawancara yang di lakukan kepada informan 1 pada tanggal 26
Agustus 2016, selaku pemustaka menyatakan bahwa:
“Fasilitas perpustakaaan belum lengkap (Nur ainun, 26 Agustus
2016).
Dari hasil wawancara dari informan I di atas dapat di simpulkan
bahwa fasilitas perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum
Guppi Samata fasilitas perpustakaan belum lengkap.
Informan II menyatakan bahwa:
“Belum memadai (Nurfadillah, 26 Agustus 2016).
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Dari hasil informan II di atas dapat di simpulkan bahwa fasilitas
perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata
belum memadai
Sedangkan informan III menyatakan bahwa:
“Fasilitasnya cukup memadai tapi sayang ruanganya sedikit panas
(Faqihah 5 September 2016).
Berdasarkan hasil wawancara III di atas dapat di simpulkan bahwa
fasilitas yang ada di perpustakaan cukup memadai tapi sayang ruangannya
sedikit panas. Kenyamanan pengunjung perpustakaan merupakan tanggung
jawab pustakawan kelengkapan segala fasilitas penunjang kenyamanan ruang
baca.
3. Anda puas dengan pelayanan sirkulasi yang di berikan oleh pustakawan?
Kalau puas apa alasannya kalau tidak apa alasannya dan berikan saran.
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan kepada informan 1 dan II
pada tanggal 26 Agustus 2016, Selaku pemustaka menyatakan bahwa:
“kurang puas karena kadang perpustakaan tidak ada penjaganya.
Sarannya mempunyai kartu anggota supaya lebih memudahkan untuk
meminjam buku dan bias di bawa pulang (Nur ainun, 26 Agustus 2016).
Dari hasil wawancara informan I di atas dapat di simpulkan bahwa
pelayanan yang di berikan pustakawaan kurang puas karena kadang perpustakaan
tidak ada penjaganya. Sarannya mempunyai kartu anggota supaya lebih
memudahkan untuk meminjam buku dan bias di bawa pulang
Hal yang sama juga dengan informan II yang menyatakan bahwa:
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“Kurang puas karena terkadang petugas perpustakaan tidak berada di
tempat dan saran saya petugas perpustakaan setiap jam berada di
perpustakaan agar mereka tahu berapa buku yang di pinjam dan harus
ada kartu anggota supaya buku bisa di bawa pulang. (Nurfadillah,26
Agustus 2016).
Dari hasil wawancara informan II di atas dapat di simpulkan bahwa
pelayanan sirkulasi yang di berikan pustkawaan Kurang puas karena terkadang
petugas perpustakaan tidak berada di tempat dan saran saya petugas perpustakaan
setiap jam berada di perpustakaan agar mereka tahu berapa buku yang di pinjam
dan harus ada kartu anggota supaya buku bisa di bawa pulang
Sedangka informan III dan IV menyatakan bahwa:
“Kurang puas karena terkadang perpustakaan tidak ada penjaganya dan
sarannya sebaiknya usulkan kartu anggota (Faqihah 5 September 2016).
Dari hasil wawancara informan III di atas dapat di simpulkan bahwa
pelayanan sirkulasi yang di berikan pustakawaan Kurang puas karena terkadang
perpustakaan tidak ada penjaganya dan sarannya sebaiknya usulkan kartu anggota
“kurang puas karena penjaganya kadang tidak ada dan sarannya harus
ada kartu anggota supaya buku bias di bawa pulang dan di pelajari di
rumah.” (Ulfa, 5 September2016).
Berdasarkan hasil wawancara IV di atas dapat di simpulkan bahwa
kepuasan pemustaka merupakan hal nomor satu, jadi di dalam perpustakaan
petugas harus selalu berada di dalam perpustakaan dan meningkat bahwa
perpustakaan yang di jalankan belum menggunakan kartu anggota.
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4. Pendapat anda tentang hal berikut
a. Keterampilan Petugas
Hasil wawancara yang di lakukan kepada informan 1dan pada tanggal
26 Agustus 2016, Selaku pemustaka menyatakan bahwa:
“Kurang terampil karena perpustakaan kurang rapi” (Nur ainun 26,
Agustus 2016).
Dari hasil wawancara informan I di atas dapat di simpulkan bahwa
keterampilan petugas Kurang terampil karena perpustakaan kurang rapi
Hal yang sama juga dengan informan II yang menyatakan bahwa:
“kurang terampil mungkin kurang pengetahuannya tentang
perpustakaan”. (Nurfadillah 26, Agustus 2016).
Dari hasil wawancara informan II diatas dapat di simpulkan bahwa
keterampilan petugas kurang terampil mungkin kurang pengetahuannya
tentang perpustakaan.
Sedangkan informan III dan IV, menyatakan bahwa:
“Kurang terampil karena terkadang buku yang di rak tidak tersusun
dengan baik” (Faqiha 5, September 2016).
Dari hasil wawancara informan III di atas dapat di simpulkan bahwa
keterampilan petugas Kurang terampil karena terkadang buku yang di rak
tidak tersusun dengan baik.
“Kurang terampil karena kurangnya fasilitas yang ada di dalam
perpustakaan” (Ulfa 5, September 2016).
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Berdasarkan hasil wawancara inforaman IV dapat di simpulkan bahwa
keterampilan petugas Kurang terampil karena kurangnya fasilitas yang ada di
dalam perpustakaan.
Untuk kesimpulan secara keseluruhan informan peneliti memberikan
saran agar kiranya semua hal yang bersumber dari informan agar kiranya di
laksanakan, baik itu kerapian, skill, harus di tingkatkan
b. Sikap ramah dan sopan
Hasil wawancara yang di lakukan kepada inforamn 1 pada tanggal 26
Agustus 2016, selaku pemustaka menyatakan bahwa:
“Lumayan ramah dan sopan (Nur ainun, 26 Agustus 2016)
Dari hasil wawancara informan I di atas dapat di simpulkan bahwa
bahwa sikap ramah dan sopan terhadap pemustaka yaitu lumayan ramah dan
sopan Hal yang sama dengan Informan II menyatakan bahwa:
“Ramah dan sopan” (Nurfadillah 26 Agustus 2016)
Dari hasil wawancaraman hasil informan II di atas dapat di simpulkan
bahwa sikap ramah dan sopan terhadap pemustaka yaitu ramah dan sopan
Sedangkan informan III dan IV menyatakan bahwa:
“Cukup ramah” (Faqiha 5, September 2016)
“Lumayanlah ramah dan sopan” (Ulfa,5 September 2016)
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa di
dalam pelayanan harus bersikap ramah dan sopan karena dengan bersikap
ramah dan sopan akan menarik minat kunjung pemustaka. Dan pustakawan
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harus melayani pemustaka dengan baik agar pengunjung tidak merasa bosan
dan sebaiknya pustakawan yang betul-betul professional dalam bidanya
karena pelayanan bukan sekedar melayani tetapi menyangkut kepuasan,






Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi sistem pelayanan sirkulasi
perpustakaan Mts pondok pesantren ma’had manailil ulum guppi samata maka dapat
di tarik kesimpulan yaitu:
1 Sistem pelayanan sirkulasi di perpustakaan Mts pondok pesantren ma’had
manailil ulum guppi samata masih kurang lengkap dari segi fasilitas di mana
sistem yang di terapkan sistem peminjaman sementara, masih menggunakan
catatan nama yang berkunjung sehingga tidak bisa di bawa pulang serta hanya
di pergunakan di dalam kelas atau di perpustakaan tersebut di karenakan siswa
masih belum memiliki kartu anggota perpustakaan. Selain itu pustakawannya
jarang berada di dalam perpustakaan karena pustakawannya menjabat sebagai
guru dan pustakawan jarang melakukan pemeriksaan ulang terhadap semua
koleksi yang ada di perpustakaan selain itu pemustakanya tidak teratur dalam
pengembalian bahan pustaka dan susunan bukunya yang ada di dalam
perpustakaan tidak teratur.
2. kendala yang sering di hadapi di antaranya pengembalian yang kurang teratur,




Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan hasil penelitian yang telah di
peroleh, beberapa solusi yang di sarankan penulis terhadap sistem pelayanan siskulasi
perpustakaan Mts Pondok Pesantren Ma’had Manailil Ulum Guppi Samata adalah
sebagai berikut:
1. Dan untuk meningkatkan kemajuan yang akan datang maka penulis
menyarankan agar membuat kartu anggota bagi pemustaka. Untuk
memudahkan peminjaman.
2. Perlu ada pengawasan ketat dengan menetapkan sanksi bagi setiap pelaku
perusakan bahan pustaka agar bahan terawat dengan baik.
3. Perlu pustakawan yang berlatar belakang jurusan ilmu perpustakaan agar
sistem pelayanan perpustakaan dapat berjalan secara maksimal, menyediakan
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